BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah data disajikan dan dianalisis, dapat disimpulakan bahwa
Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Eksistensi Ittihadul Muballighin di
Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut : pertama, menyusun rencana dakwah
dengan tujuan supaya umat bersatu, rencana tersebut berupa rencana jangka
panjang dan rencana jangka pendek. Kedua, objek dakwah Ittihadul
Muballighin adalah semua golongan, mulai dari masyarakat awam yang
pendidikannya rendah sampai kepada pendidikan yang tertinggi. Ketiga,
metode Ittihadul Muballighin dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah
menggunakan metode ceramah dan diskusi, metode bil-hikmah, mau’izhah al-
hasanah, dan mujadalah. Keempat, menggunakan pola dakwah intrapersonal-
interpersonal. Kelima, ittihadul muballighin menggunakan media untuk
mendukung kegiatan dakwahnya, seperti media elektronik seperti radio, dan
media cetak seperti koran dan buletin, Serta menggunakan media sosial
internet,facebook,dan whatshapp.

Strategi dakwah yang digunakan ittihadul muballighin sudah sesuai
standar yakni memiliki komponen-komponen dakwah , memiliki tujuan
dakwah dan mengunakan strategi untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah
kepada umat. Namun walaupun cukup sistematis, strategi dakwah ittihadul
muballighin tetap harus ditingkatkan agar lebih optimal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, berkaitan dengan strategi dakwah
Ittihadul Muballighin di Kota Pekanbaru. Penulis memberikan beberapa saran
yaitu :
1. Diharapkan kepada Ittihadul Muballighin Kota Pekanbaru terus melakukan

perubahan-perubahan terhadap rencana dakwah sesuai dengan
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perkembangan zaman dan terus memperhatikan prosedur dan aturan sesuai
dengan rencana yang telah di tetapkan.

Diharapkan kepada Ittihadul Muballighin lebih mengutamakan jama’ah
agar pesan-pesan dakwah yang disampaikan dapat dirasakan pengaruhnya
oleh jama’ah dalam kehidupan sehari-hari.

Disaran kepada Ittihadul Muballighin untuk menggunakan metode dan
media dakwah yang lebih sesuai dengan perkembangan teknologi dan
informasi agar dakwah yang disampaikan lebih terlihat lagi.

Hendaknya Ittihadul Muballighin melakukan evaluasi terhadap strategi
dakwah yang digunakan agar dapat dijadikan pedoman apakah dakwah
yang disampaikan berhasil dan sesuai dengan rencana dakwah dan

tujuan dakwah.



